BAB.V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan tujuan dan analisis pada penelitian pengaruh subsitusi pasir besi
terhadap kuat tekan beton normal dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Pengaruh Substitusi Pasir Besi terhadap Campuran Beton
a) Nilai slump mengalami penurunan.
b) Semakin tinggi persentase substitusi pasir besi (8%, 10%, 12%, 14%),
semakin meningkat kekakuan campuran beton.
2. Peningkatan Kuat Tekan Beton dengan Substitusi Pasir Besi
a) Semakin banyak substitusi pasir besi, semakin tinggi kuat tekan yang
diperoleh.
b) Pada beton tanpa pasir besi, kuat tekan yang diperoleh adalah 23.21 MPa
pada umur 14 hari dan 26.38 MPa pada estimasi umur 28 hari.
c) Dengan substitusi pasir besi, diperoleh hasil kuat tekan sebagai berikut:
a. 8%: 23.40 MPa (14 hari) dan 26.59 MPa (28 hari)
b. 10%: 23.78 MPa (14 hari) dan 27.02 MPa (28 hari)
c. 12%: 23.87 MPa (14 hari) dan 27.13 MPa (28 hari)
d. 14%: 24.06 MPa (14 hari) dan 27.34 MPa (28 hari)

d) Kuat tekan optimum diperoleh pada substitusi pasir besi sebesar 14%

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penambahan pasir
besi sebagai agregat halus, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, dalam pengambilan pasir besi sebaiknya lebih
memperhatikan penggunaannya sebagai pengganti agregat halus. Hal ini
penting agar kandungan lumpur dalam pasir besi dapat dikendalikan, karena
keberadaan lumpur dapat mempengaruhi daya lekat atau daya ikat antara
agregat dan semen, yang pada akhirnya dapat menurunkan kuat tekan beton.

2. Penelitian berikutnya sebaiknya mempertimbangkan kembali penggunaan
pasir besi sebagai pengganti agregat halus dalam campuran beton. Selain sulit
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ditemukan, biaya pengadaan pasir besi juga cukup tinggi, sehingga perlu
dilakukan analisis lebih lanjut terkait efisiensi dan efektivitas penggunaannya.
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